MANAJEMEN SIARAN DAKWAH PADA RADIO
KOMUNITAS SWADESI FM KABUPATEN BANTUL

SKRIPS|
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA
STRATA | SOSIAL ISLAM

Oleh :

Ardiansyah
04210003

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2009



DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS DAKWAH

J1. Marsda Adisucipto, Telepon (0274) 515856 Fax (0274) 552230
Yogyakarta 55221

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DD/PP.00.9/1602/2009

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
MANAJEMEN SIARAN DAKWAH
PADA RADIO KOMUNITAS SWADESI FM

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Ardiansyah

NIM : 04210003

Telah dimunagasyahkan pada : Selasa, 24 Nopember 2009
Nilai Munagasyah . B+

dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

BT W S Ay

Dra. Hj. Evi Sept:am, M.Si.
NIP 19680501 199303 1 006 NIP. 19640023 199503 2 002

Yogyakarta, 26 Nopember 2009
_UIN-Sunan Kalijaga Yogyakarta
: Fakul s Dakwah
O \JPEKAN

Bahri Ghozali, MA
23 198503 1 002




@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-06/R0
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Ardiansyah

NIM : 04210003

Fak/Jurusan  : Dakwah/ Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPT)

Judul Skripsi : Manajemen Siaran Dakwah pada Radio Komunitas
Swadesi I'M IKabupaten Bantul

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu svarat untuk
memperolch gelar Sarjana Strata Satu dalam Iimu Sosial Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara terscbut di

atas dapat segera dimunaqusyahkan. Atas perhatian kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 09 November 2009
M I 1 PEMBIMBING 11

Musthofa, S.Ap.M.Si Khoiro Ummalm Khoiro Ummatin, S.Ag.,M.Si
NIP: 19680103 199503 1 001 NIP: 19710328 199703 2 001




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Ardiansyah

NIM - 04210003

Fakultas - Dakwah

Jurusan : Komunikasi Penyiaran Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya dan sejujurnya bahwa dalam skripsi ini
adalah hasil karya atau penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil
karya orang lain, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk. Demikian

pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 09 November 2009

Yang menyatakan,

5

NIM. 04210003



MOTTO

(b Bakar ok Sthiddig)'

(Fadits)

Bebal dmu mencelibitoan,
bekoal cman menyelamathan
Patkaian bidup berlepanjangan,
pataian mali bentoeloalan
Bebal yany tak bhabis dimakan,

pakaian yang tak lusuh dipelasak’

! Anis Matta,Delapan Mata Air KecemerlangaBandung: Tarbawi Presss, 2009. Him: 18

% Ibid. 209
% Dr.(HC) Tennas EffendyTunjuk Ajar dalam Pantun Melay¥pgyakarta: Adi Cita, 2004.

Him.11



PERSEMBAHAN

Srcpoc iné bu pensembakban bepada :
Redua Orang Tua bu, yang telelh memberibian
Doa. acwmata, beringal dan wasehat balian menjadiban aku ada

Dan antul “Mutiara” daré ajung utara



KATA PENGANTAR

)| A 23

Puji syukur kehadirat Allah Swt atas segala limpatehmat dan karunia-
Nya sehingga hasil penelitian berupa skripsi inpalaterselesaikan guna
memperoleh gelar Sarjana Sosial Islam dari Unitessislam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Shalawat beriring salam senaatdilimpahkan kepada
sang revolusioner sejati, junjungan besar Nabi Muhad Saw.

Penulis merasa sangat bahagia sekali akhirnya kéryah penelitian
yang berjudul “Manajemen Siaran Dakwah pada Radmihitas Swadesi
FM Kabupaten Bantul” ini dapat terselesaikan danaga dapat memberikan
tambahan ilmu pengetahuan bagi kita semua. Pesjalpanjang yang berliku
dan melelahkan berbuah senyuman masa depan, Hemyityak rintangan
terasa ringan dengan doa dan bimbingan dari sethak p

Hanya ini yang dapat saya sampaikan, semoga karyzermanfaat dan
terakhir saya ingin memberikan ucapan terimakasihgysebesar-besarnya
kepada :

1. Kepada kedua Orang Tua ku, Ibunda Rosniwati darhAga Azit Katong
yang telah memberikan dukungan tiada batas dars.bBlea, harapan,
senyuman, airmata dan nasehat kalian menjadikan lakat dan
bersemangat untuk menyelesaikan amanah ini yangpalsn pusaka
berarti bagi hidupku.

2. Buat Bpk. Prof.Dr.H.M. Amin AbdullahRektor UIN SunarKalijaga),
Bpk. Prof.Dr.H.M.Bahri Ghazali, MADekan Fak Dakwah)Bpk. Dr.H.
Akhmad Rifa’l, M.Phil. (PD | dan Mantan Kajur KPI) Ibu Dra.Evi
Septiani  T.H.,, M.Si. (Kajur KPI dan Penguji 1) Bpk.
Drs.Mokh.Sahlan,M.SiPenguiji Il), Pembimbing skripsiku yang sabar dan
penuh perhatian, Bpk. Musthofa,S.Ag.,M.Si. dan Khoiro Ummatin,
S.Ag.,M.Si., serta lbu Dra.Endang Sulistyasari,M&mh), beserta
seluruh civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Ydgyéa.



. Untuk Bah In danDek Dian, semoga kita selalu dalam limpahan kasih
sayang-Nya dan dikaruniai keluarga yaagginnah mawaddah warrahmah
dalam bingkai silaturahim selamanya.

. Kepada Adek“Na” dan keluarga, terimakasih atas pengertian dan
dukungan yang diberikan, perjalanan akan terasgasanelelahkan jika
tiada hal-hal bersama yang kita lalui dalam meniagakua ini.

. Keluarga Besar Radio Komunitas Swadesi FM, Mas HeRdered(Sang
Reformis yang penuh semangat dan tave@noga Swadesi FM terus
maju dan berkembang.

. Abang/Kakak di lingkungan KMPKR-Y, khususnya Bangids (Ing
Ngarso Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, TutiViAandayani),
Long Pit, Long Bambang, Bang Udin, Bang Epi, Banarfih, Bang
Mustari, Bang Nasir, Bang Yakoob, Bang Rasoki, Bdngan, Kak
Henny, Bunda Syahniar; Kalian adalah orang tua iktamah rantau ini,
terimakasih atas bimbingan dan tunjuk ajar yangrkan.

. Rekan-rekan di IPMKR-KKJ (tempat aku menemukan banyak
pengalaman)]PMKR-Y (Terimakasih atas kesempatan dan kepercayaan
kalian), Asrama Putera Karimun, Asrama Putera Kepulauau RCah
Yadi, Alle, Nomen, Eed, Andi, AJama’ah Shalahuddin UGKBelajar
mengenal keseimbangan dunia dan akhi@dén juga untuk Eddy “Serax”,
Yapik, Ncek Rikha, Arul, Hogen, Aryo, Ba Bam Cs, UsgNC, Mohan,
Tajri, Farhan, Alam, Mas Taufik dan teman-tenta@atebookerBersama
kalian dan dengan kalianlah dari aku yang tiadajadtrada dan akan
selalu ada dalam ketiadaanku, hanya untuk kalian.

. Datin Asima Abdul Latief (Malaysia), Bang MahyudA&l Mudra dan
Laskar MelayuBKPBM (Terus Berjuang Junjung Budaya MelayiBang
Iswan M. Isa (PontianakDiskusi al Barakah Focus mengasah jiwa
mencerahkan minga Ustadz Okrisal(Kajian tafsir al Quran yang tak
akan aku lupakanyekan-rekan di KPI - Fakultas Dakwalerus berjuang
dan berjuang bersama untuk meraih keshalihan piilgith keshalihan

sosial



9. Dan terakhir untuk semua pihak yang tidak dapaghiitkan satu persatu
dalam karya ini. Semoga dukungan, perhatian danalaa terus ada

untuk merajut mimpi dan masa depan.

Semoga apa yang ada di dalam karya ilmiah ini, tdapamberikan
pengetahuan dan menambah wawasan kita semua sdlakiah Allah di
muka bumi ini, yang senantiasa haus akan ilmu damjadikan ilmu sebagai
landasan untuk beramal. Mohon maaf atas segalarkefan dan jika ada
yang bermanfaat, itu semua datang-Nya atas iziahAdwt. Kritik dan saran
selalu dinanti karena akan menjadikan karya iniaskarya ke depan lebih
baik lagi. Terimakasih.

Wassalamu’'alaikum Wr.,Wb

Yogyakarta, 24 November 2009

Penulis



ABSTRAK

Radio Komunitas merupakan wadah yang relevan umegembangkan
syiar Islam dilingkungan masyarakat yang beradaardakecanggihan dunia
teknologi informasi serta kebebasan arus infortelekomunikasi pada saat ini.
Radio Komunitas yang berasal dari aspirasi masgai@dan dikelola bersama oleh
masyarakat menjadikannya sangat dekat dihati malsgtasetempat dan memiliki
nilai-nilai kebersamaan dan kepudulian yang tingghingga upaya untuk
mencerdaskan masyarakat dapat tercapai.

Manajemen siaran dakwah tidak jauh berbeda dengamajemen pada
umumnya. Fungsi-fungsi manajemen POf&anning, Organizing, Actuating,
and Controlling) menjadi standar baku untuk melihat proses manéjstatu
institusi atau organisasi. Dengan metode peneldieskriptif kualitatif, fungsi-
fungsi manajemen dianalisa menggunakan metode \@sserwawancara,
dokumentasi dan dipadukan triangulasi data agaa gang diperoleh lebih
obyektif dan lengkap.

Pada Radio Komunitas layaknya Swadesi FM, fungsg$u manajemen
diterapkan secara sederhana namun tetap profelsslatzan mengelola suatu
siaran terutama siaran dakwah agar siaran dakwadp diaasilkan dapat menarik
khalayak dan tujuan bersama pun tercapai. Radiokitas yang sangat terbatas
dari segi sumber daya manusia dan pendanaan niketold dengan sistem
manajemen yang baik. Perencanaan siaran dakwalumelaapan yang sangat
baik, dari mulai menentukan visi dan misi siaramglga pada tingkatan
narasumber, waktu, lokasi dan isi dari materi yaakan disampaikan.
Pengorganisasian pun dikelola sedemikian rupa ggairkerja dan tanggung
jawab pun tidak tumpang tindih. Berbagai komponepesti alat-alat, naskah,
promosi, narasumber dan sebagainya dikelola sgglasawalaupun sumber daya
yang menangani hal tersebut adalah orang yang padebidang yang berbeda.
Penggerakan sumberdaya yang ada terlibat dalasnmsiiakukan dengan sautu
kepemimpinan dan komunikasi yang baik serta merkderifasilitas yang
memadai agar tidak ada gangguan pada proses paEmyisebelum atau
sesudahnya. Pengawasan dan evaluasi dilaksanakanngelihat hasil dari apa
yang dikerjakan dan untuk mencari solusi dan iniovasi untuk masa yang akan
datang.

Radio Komunitas Swadesi FM telah menerapkan fuhggisi manajemen
yang baik sesuai dengan standar keadaan radio ka®itn sendiri. Dikarenakan
Radio Komunitas Swadesi FM merupakan radio yangy lidi dorongan pribadi
untuk mencerdaskan dan memberdayakan masyarakand; maka radio ini
dikelola secara swadaya namun tetap melibatkan arslsyt setempat. Siaran
dakwah mesti diprioritaskan pada radio-radio kortashnagar umat tercerdaskan
dan dapat membantu mereka dalam pemahaman ajasemaaggar stabilitas
sosial masyarakat tercapai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk meghindari kemungkinan terjadinya interpreyang salah
terhadap judul : “MANAJEMEN SIARAN DAKWAH PADA
RADIO KOMUNITAS SWADESI FM KABUPATEN BANTUL”,
maka terlebih dahulu ditegaskan maksud judul tertsedebagai
berikut :
1. Manajemen Siaran

Manajemen ialah proses penggunaan sumber dayaasecar
efektif untuk mencapai sasaramManajemen berasal dari bahasa
Inggris managedan dalam bahasa LatiManus, yang berarti:
memimpin, menangani, mengatur, atau membimbing.

Pengertian manajemen menurut George R. Terry adalai
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tinda@rencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yjlakgken
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran tglh
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manuasia

sumber-sumber lainnya.

* Departemen Pendidikan dan Kebuday&amus Besar Bahasa Indonedilisi Kedua,
(Jakarta: Balai Pustaka 1995). Hal: 623

® Rosady RuslarManajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (KonsksAplikasi).
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada: 1998), hal:1

® Malayu S.P. Hasibua@rganisasi dan Motivasi (Dasar Peningkatan Prodiifies), (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996). Hal: 3.



Sedangkan definisi siaran adalah berasal dari dasarsiar
yang memiliki kata kerja menyiarkan yang artinya
memberitahukan kepada umum (melalui media masgarahk,
cetak dan lain sebagainya), menyeratakan kemanas;man
menyebarkan dan mempropagandakan , menerbitkameajual.
Sedangkan arti siaran itu sendiri yaitu sesuatig ghsiarkan’

Siaran dapat pula diartikan sebagai rangkaian raataa
dalam bentuk suara dan atau gambar yang dapatntitesleh
banyak khalayak dengan pesawat penerima radio tatauisi,
dengan atau tanpa alat bantu, melalui pemancariomigang
elektromagnetik, kabel, serat optik, atau mediariga®

Dalam judul skripsi ini yang dimaksud dengan mamaje
siaran adalah operasionalisasi tindakan-tindakarenganaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasandjlakgkan
oleh manajemen Radio Komunitas Swadesi FM di dalam
mengelola produk program siaran dakwah yaitu sidaoman
dalam usaha pencapaian tujuan Radio Komunitas Sivale

2. Dakwah

Definisi dakwah dalam penelitian ini terbatas ppdagertian

dakwah sebagai proses komunikasabligh). Setiap muslim

seperti juga Nabi Muhammad saw disuruh mengkomusikka

" Peter Salim dan Yenni Salirdamus Bahasa Indonesia Kontempotdakarta: Modern English
Press, 1991), Hal: 1418
8 J.B.WahyudiDasar-Dasar Manajemen Penyiara@akarta: PT.Gramedia, 1994). Hal: 17



ajaran Islam, betapapun pengetahuannya tentang Ishasih
sangat sedikit. Komunikasi ini dapat terjadi sedaan, maupun
tulisan. Komunikasi juga dapat terjadi secara iitdial maupun
massal, antar persondfce to facedapat juga melalui medfa.
Maka dakwah yang akan diteliti dalam penelitian adalah

dakwabhbil lisan melalui media elektronik yaitu radio.

3. Radio Komunitas Swadesi FM
Radio Komunitas Swadesi (Swara Desa Indonesia) @éfha
stasiun radio yang diusahakan oleh warga untuk rikemman
seluruh warga. Radio ini berada di Kabupaten Baviagyakarta
tepatnya di Jl. Kyai Tamtaka 9, Demangan, Jambidan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55195. Radio im@mifiki
jangkauan di sekitar tiga kecamatan yaitu: Pl&ahguntapan dan

Piyungan.

Dari beberapa uraian di atas, maka yang dimaksuthaste
Manajemen Siaran Dakwah pada Radio Komunitas Swdeds
Kabupaten Bantul adalah operasionalisasi tindaieaakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan daawssan yang

dilakukan oleh manajemen Radio Komunitas Swadesi d&dam

° H. SukriyantoFilsafat Dakwah Andy Dermawan, dkk (Ed.Metodologi llmu Dakwah
(Yogyakarta: Lesfi, 2002). Hal: 27-28



mengelola program siaran Kauman pada Radio Konmai8taadesi
FM di Kabupaten Bantul khususnya pada masyarakgtinBan,
Banguntapan dan Pleret yang merupakan daerah jaagkeadio

tersebut.

LATAR BELAKANG MASALAH

Masalah besar umat Islam pada era globalisasi @egani salah
satunya adalah tidak dimilikinya suatu media massagy memadai
untuk memperjuangkan nilai-nilai Islam di kehiduparasyarakat,
khususnya masyarakat di pedesaan yang jauh dagamhibingar
gemerlap kemajuan teknologi. Akibatnya yang terjadak hanya
kurang tersalurkannya aspirasi umat, tetapi jugatumnya menjadi
konsumen bagi media non-Islam atau media massaykaiyang tidak
jarang memberi informasi yang tidak relevan dengéai-nilai Islam.

Media massa merupakan salah satu sarana yangf efakdm
proses pembentukan opini publik, maka media masbagsi salah
satu media dakwah umat dalam bentuk komunikasayselini telah
banyak digunakan oleh umat Islam. Hanya saja ustaml belumlah
dapat menguasai secara penuh terhadap media niaskasecara
politik maupun sosial. Padahal dakwah di era modaat ini tentu

tidak cukup hanya mengandalkan ceramah dan khatb@esjid dan



rumah penduduk. Pesan-pesan dakwah tentu harusmakke
sedemikian rupa seiring perkembangan teknologi yargip pesat
dewasa ini. Kehadiran media massa di tengah madstargang
menyajikan berbagai informasi, gambar dan beriianim harus
diimbangi dengan pesan-pesan dakwah, agar umatlada dengan
pengaruh media massa yang cenderung lepas darnitaiamoral.
Disinilah urgensi dakwah dalam kaitannya dengan imnedassa
membangun moral spiritual umat Islam.

Radio komunitas merupakan salah satu jenis medisukikasi
elektronik, yang pengelolaannya dilakukan oleh raesiat
(Komunitas) sendiri. Radio Komunitas merupakan rmedi
pemberdayaan masyarakat, yang bertujuan untuk i&adi dan
peningkatan kapasitas masyarakat.

Radius pancaran Radio Komunitas terbatas pada srddkal
(sebatas area sasaran yang ditetapkasgdangkan isi siaran atau
informasi yang disampaikan dalam Radio Komunitasrupekan
informasi pemberdayaan yang dikemas sesuai dengaaya lokal.
Manajemen Radio Komunitas, baik manajemen pengeiala
maupun paket-paket siarannya dilakukan oleh makgtsandiri.

Paket isi siaran radio komunitas bisa diambil Hasil rekaman
teater rakyat yang telah dipentaskan, sosio draang girekam dalam
kaset kemudian disiarkan melalui radio, atau diatogar pelaku

pemberdayaan, atau cerita humor dan lawakan lokahgy



memunculkan permasalahan yang harus segera diggchkRksama.

Selain itu, isi informasi dari siaran radio komasitdapat berupa
laporan pandangan mata di tempat lokasi adanyagsatahan yang
dihadapi masyarakat. Oleh sebab itu, paket siasdioRKomunitas
diupayakan untuk disesuaikan dengan paket-pakedrnd#n jadwal
pelaksanaan Rembug Warga. Hal ini memungkinkan tpaieean
akan menjadi alat perangsang untuk dialog maupskusgi mencari
upaya-upaya pemecahan masalah secara bersama.

Pada pelaksanaan pembentukkan Radio Komunitasakan
diperlukan orang-orang yang mempunyai kemampuaandaéknis
pemancar radio. Oleh sebab itu kerjasama dengaak piar yang
mempunyai potensi pengelolaan radio dalam hal iangat
diperlukan. Pembuatan Radio Komunitas ini didasarkaari
kebutuhan masyarakat terhadap informasi pemberdaygeberapa
paket siaran yang umumnya disiarkan dalam radio Uéias: antara
lain berupa dialog, sandiwara, kesenian dan lam-la

Dakwah dalam suatu komunitas saat sekarang merpgikiang
yang semakin baik karena adanya media komunikasy yeersifat
lokal, dari komunitas, oleh komunitas dan untuk koitas setempat.
Radio komunitas memiliki jangkauan yang terbatdsngga sifatnya
lokal. Dengan keterbatasan jangkauan diharapkaratdagemberi
kesempatan pada setiap prakarsa warga komunitak twmhbuh dan

tampil setara sejak tahap perumusan program sigramgelolaan



hingga kepemilikan. Untuk mampu menjawab kebutuhan
komunitasnya, radio tersebut haruslah membanguisipaisi warga
masyarakatnya seluas mungkin. Ketika kelompok nrakga terlibat
dalam proses untuk merumuskan program dan temengsiaraka dari
proses tersebut telah mengindikasikan terbangurprgses yang
demokratis

Salah satu media komunikasi yang bersifat lokalladdaadio
komunitas Swadesi FM yang berlokasi di KecamatangBatapan.
Jangkauan siaran Swadesi FM meliputi BanguntaperetPdan
Piyungan. Para ustadz/ustadzah setempat telatanf@atkan media
radio ini untuk syiar Islam. Secara rutin, swadesi menyiarkan
acara Kauman (Kanggo Urubing Iman) yang berisi roata agama
oleh ustadz/ustadzah setempat. Radio ini kadang jagnyiarkan
kegiatan keagamaan yanglilaksanakan oleh masyarakat
Kecamatan Banguntapan dan sekitarnya. Dilihat darbstansi
dakwah yaitu untuk memperbaiki akhlak masyarakatsyar Islam
tidak harus selalu disajikan dalam kemasan simipaobal Islam.

Akhlak mulia tampak pada sikap maupun perilaku grketika
berhubungan dengan makhluk lain baik manusia, hewembuhan
atau lingkungan pada umumnya. Berangkat dari pemahani, syiar
dakwah Islam memiliki cakupan yang sangat luaspuglsemua segi
kehidupan umat manusia. Dalam perspektif komunikggr berarti

mengkomunikasikan ajaran Islam kepada masyarakgdar a



masyarakat tersebut memiliki akhlak yang mulia.esd@ yang
dikomunikasikan tidak selalu menggunakan bahastenter atau
bahasa Arab karena pesan hanya dapat diterima &epaidlens
apabila menggunakan simbol-simbol bahasa yang dipatoleh
audiens. Cara mengkomunikasikan pesan juga harayesgaikan
dengan perkembangan teknologi dan aktivitas makgargang
semakin dinamis.

Tersedianya teknologi komunikasi berupa jaringardiora
komunitas menjadi salah satu sarana yang dapanthatéan untuk
syiar Islam. Radio komunitas maupun media massa patumnya
dipandang dapat menjangkau masyarakat dalam jugdal lebih
besar, terutama masyarakat yang tidak memiliki akrigesempatan
untuk hadir dalam majelis-majelis pengajian. Rakbonunitas yang
dikelola secara swadaya oleh masyarakat merupakatu sisaha
yang menarik untuk dikaji, karena pengelolaan raoleh orang-
orang yang bukan ahli dibidangnya adalah suatu yaalg sulit.
Pengelolaan suatu siaran dakwah pada radio korsueitéu berbeda
dengan pengelolaan siaran dakwah pada radio kdmgasig
senantiasa bisa mencari da’i yang dapat menariktrpendengar.

Besar atau kecilnya suatu radio tentu tidak le@asrdanajemen
yang diterapkan dalam usaha pencapaian tujuan tadiebut. Dalam
pengelolaan satu stasiun radio siaran, pelaksdoagsi manajemen

siaran yang sistematis akan berpengaruh terhadiap npanajemen



radio secara keseluruhan. Selain dari itu, progmsiaran yang
disiarkan haruslah menarik minat khalayak masyaradebagai
audiens. Untuk mencapai hal tersebut, maka pihakajemen harus
selalu berupaya menghasilkan mutu siaran yang bkt&si dan dapat
diterima oleh masyarakat. Jika hal tersebut tiddakdkan, maka
program siaran yang disiarkan akan menjadi sia@liah sebab itu
pengelolaan manajemen siaran mesti diterapkan ssexfaktif dan
efisien guna tercapainya tujuan program siararelerns

Siaran dakwah dengan nama program siaran “Kauman”
merupakan salah satu program siaran dakwah pada Radhunitas
Swadesi FM yang sangat diminati masyarakat karama dlari, oleh,
dan untuk masyarakat setempat. Program siaran Kaumajuga
memiliki jam siaran yang rutin setiap hari selanatusminggu dan
tentu saja program ini harus dikelola dengan bgédr apa yang telah
dicapai tidak berhenti begitu saja akibat manajergang buruk
dalam mengelola suatu program siaran dakwak sdfeunan.

Dari latar belakang di atas itulah peneliti mergsgarik untuk
mengadakan penelitian tentang manajemen siaran &auwradio
komunitas Swadesi FM, ditinjau dari fungsi-fungaamajemen mulai
dari tahap perencanaan, pengorganisasian, penggerakian
pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemeroR&amnunitas
Swadesi FM. Sebagai sebuah radio komunitas tefduSseadesi FM

memiliki tantangan yang besar dalam wusaha menarikatm



pendengar. Diharapkan dengan manajemen yang ba#io r
komunitas tidak kalah menarik minat pendengar r&dimersil untuk
menyimak siaran yang mereka siarkan dan radio kdasirdapat
diberdayakan guna membangun pribadi masyarakat parakhlak

mulia.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penetitiamuskan

sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen siaran raaig y
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggeraftan
pengawasan pada program siaran Kauman di Radio Kitesu
Swadesi FM Kabupaten Bantul ?

2. Apa kelebihan dan kekurangan siaran Kauman padaoRad
Komunitas Swadesi FM Kabupaten Bantul?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaalifn ini

adalah untuk mengetahui manajemen siaran pada kadiunitas

Swadesi FM yang ditinjau dari fungsi-fungsi managammulai dari

tahap perencanaan, pengorganisasian, penggerakapaipada

tahap pengawasan dan juga sebagai cara untuk raboget
kelebihan serta kelemahan dari sebuah radio koasumialam hal

ini Swadesi FM.



E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Hasil pemelitian ini diharapkan dapat menjadi masuldan
bahan pertimbangan oleh para pelaksana manajerasm dili
radio ataupun di media-media lain didalam merumus#an
menetapkan suatu produk siaran.

2. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber pemikitaruk
meningkatkan pemikiran dan pengkajian dalam disiglinu
dakwah di bidang komunikasi dan penyiaran Islam paya
sebagai bahan masukan bagi Fakultas Dakwah, khysusn
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam sebagai lembaga
pendidikan yang secara konseptual lebih kompeten da
bertanggung jawab dalam mencetak profesional-pmfak
muda di bidang penyiaran.

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagorkdmunitas
Swadesi FM khususnya dan seluruh radio komunitas biga
terus maju dan berkembang terutama dalam menyiati&lanah

bagi masyarakat.

F. KAJIAN PUSTAKA
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam prpsaslitian
tentang “Manajemen Siaran Dakwah pada Radio Korasi8iwvadesi

FM Kabupaten Bantul” peneliti akan mengacu kepa@aebapa



pemikiran dan pembahasan yang digunakan dalam pengno

skripsi ini, diantaranya adalah :

1. Skripsi yang disusun oleh Arif Munajad, dengan judu
“Manajemen Penyiaran Agama Islam (dalam acara@asisdi
Radio Geronimo Yogyakarta”, 2082 Skripsi ini berfokus pada
operasionalisasi fungsi-fungsi manajemen dalam esyst
pelaksanaan penyiaran agama Islam (dalam acarso8wsi di
Radio Geronimo Yogyakarta. Dalam penelitian tersebu
disebutkan bahwa Radio Geronimo mempunyai peraandal
berdakwah. Hal ini terbukti dengan adanya prograaras
agama Islam di radio tersebut yang pengadaannyatodil
belakangi oleh visi dan misi yang jelas. Skripsinrenjelaskan
bagaimana mengatur siaran dan produksi siaran sgtdamata
acara yaitu Sasisoma (Sana Sini Soal Agama). Meawesjedi
sini  mulai dari tahap perencanaa, pengorgtanisasian
penggerakan, dan pengawasan. Metode penelitian yang
digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif.

2. Skripsi yang disusun oleh Mifrokhah, Jurusan Korkasi
Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga (2002) yang umkij

“Studi Tentang Radio sebagai Media Dakwah (Tinjauan

10 Arif Munajad, Manajemen Penyiaran Agama Islamddahcara sasisoma) di Radio Geronimo
Yogyakarta Skripsi,Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Isakwah, UIN Sunan
Kalijaga, t.t.2002



Manajemen di Rakosa Female Radio)Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatifaegkan
pengumpulan datanya menggunakan interview, obsedas
dokumentasi. Metode analisis datanya menggunakatodee
deskriptif analisis kulaitatif. Hasil penelitiannygaitu lebih
menekankan pada pola manajemen di Rakosa Femabngen
program yang ada, tetapi Rakosa Female Radio sangat
memperhatikan dengan serius dalam penerapan marajem
secara keseluruhan mulai dari struktur yang paditegg sampai
yang paling bawah agar setiap program berjalan aterogik,
berkualitas dan sesuai dengan target yang diinginka
Proses pelaksanaan dakwah di Rakosa Female Radah su
berjalan dengan baik sesuai dengan dengan polajenzara
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pesigge dan
pengawasanyang semua itu sudah dilaksanakan deagadan
professional oleh semua pihak sesuai dengan twegatadggung
jawab masing. Hal itulah yang menyebabkan programars
dakwah di Rakosa Female Radio tetap eksis dan mamepjadi
salah satu program andalan di Rakosa Female Radio.

3. Skripsi yang disusun Nanang Qosim, dengan judulst&s

Penyiaran Dakwah Islam di Radio Salma (Swara Al igb

" Mifrokhah, Studi Tentang Radio sebagai Media Dakwah (Tinjddanajemen di Rakosa
Female Radio Yogyakarta$kripsi,Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, t.t.2002



Kabupaten Klaten (Tinjauan Manajeméh).Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ptaeli
kualitatif, jenis penelitiannya adalah peneliticessi4s sedangkan
untuk teknik pengumpulan datanya dengan obseervasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisa datanya menggaona
analisa data secara induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penyiatakwah
yang saling membutuhkan antara penyampai dakwah dan
penerima dalam hal ini pendengar harus mampu ntkdiba
komponen-komponnen yang saling bergerak dan beurtgan
dengan dinamis dalam mengajak audien tanpa adangar u
paksaan. Sedangkan untuk sistem manajemen yamgpdis
menggunakan pola pembagian tugas yang jelas padagna
masing individu dan tim disetiap divisi yang di a@anya
termanifestasi oleh fungsi-fungsi manajemen yanglipue
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan damavwesan

yang kesemuanya itu sudah berjalan dengan baik.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka peneditiyimpulkan
bahwa aspek yang membedakan penelitian ini terjedaia objek dari

manajemen penelitian yang akan diteliti. Pada pieeoelini lebih

12 Nanang QasimSistem Penyiaran Dakwah Islam di Radio Salma (Swhahabrur) Kabupaten
Klaten (Tinjauan Manajemergkripsi,Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, t.t.2004



fokus pada manajemen siaran dakwah yang dilakukah radio
komunitas bagi masyarakat setempat. Bagaimanapsetiamen
masyarakat berpartisipasi dalam membuat sebuala gmamyiaran
Islam yang berguna dalam pengembangan dakwah ISafain itu,
pola manajemen pada radio komunitas tentu berbedgat radio
komersil yang kompleks mulai dari segi organisaaupun individu
yang terlibat di dalamnya. Dari sinilah dapat ditibagaimana fungsi-

fungsi manajemen harus dijalankan pada radio kotastni

G. KERANGKA TEORI
1. Manajemen Siaran
Sebagai ilmu pengetahuan manajemen adalah bersifat
universal dan sistematis, yaitu mencakupi kaidabtgtg prinsip-
prinsip dan konsep serta mengacu pada landasdtistgang ada
dalam melaksanakan fungsi-fungsi dasar dari marejeamum,
yaitu mulai dari suatu tahap perencanaan, pengisd@san,
penggerakan, dan pengawasan. Sebagai suatu semyjeman
merupakan “bagaimana” cara memimpin orang lain dentuk
mencapai tujuan bersama pada sebuah lembaga/@sgjanis
termasuk memanajemen untuk mengelola bidang pemyia
manajemen keuangan, manajemen pemasaran dandaneseya.
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggranage dan

dalam bahasa Latimanus,yang berarti memimpin, menangani,



mengatur, atau membimbifg.

Dalam kegiatan penyelenggaraan peyiaran sebuaha@ganb
penyiaran diperlukan suatu manajemen, kita sefjatnsanajemen
penyiaran. J.B Wahyudi berpendapat bahwa definenajgmen
penyiaran adalah sebagai berikut :

Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi/memanfaatkan
kepandaian/keterampilan orang lain untuk merencamak
memproduksi dan menyiarkan siaran dalam usaha uménicapai
tujuan bersam& Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, manajemen adalah proses penggunaan sutape
secara efektif untuk mencapai sasdran.

Pengertian manajemen menurut George R. Terry adalai
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindagerencanaan
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasandjlakgkan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran tglh
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manuasia
sumber-sumber lainny3.

Manajemen dalam keterkaitannya dengan penyiaranardi
penyiaran merupakan proses yang kompleks yang benigan
dengan sistem lain di lingkungan luarnya, karemayiaean suka

atau tidak suka akan berhubungan dengan publikobamikasi

13 Rosady RuslarQp.Cit.Hal:1
4 3.B.WahyudiQp.Cit. HIm.39
!5 Departemen Pendidikan dan Kebuday@mCitHal: 623
16 3.B.WahyudiQp.Cit. HIm.40



dengan lingkungan luar, sistem sosial di masyayakstem politik
dan ekonomi yang melingkupinya.

Elemen input dan output terlibat dalam sistem skbua
organisasi, yang berarti melibatkan profesnsmission process)
Output dari penyiaran adalah siaran, sedangkan t irgari
penyiaran selain tenaga kerja, modal dan saradahalabutuhan
dari khalayak, dimana input tersebut melibatkagkimgan luar
dimana objek dan elemen dalam sistem tersebuigdadirkaitan.

Setiap langkah dalam penyelenggaraan siaran hdaksiichn
pendekatan baik manajemen maupun penyiaran sekalghi satu
bentuk proses komunikasi media massa, menurut pahda
Wahyudi dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen Pemyia
pendekatan manajemen menggunakan t@gput-output model”
dari Henry Fayol dan Frederick Taylor, sedangkandp&atan
penyiaran menggunakan teori “komunikasi matematikkri
Shannon dan Weaver. Melalui pengimpitan dua teoriatds
Wahyudi menjelaskan akan terjadi proses manajeraepigran di
atas landasan pengimpitan prinsip-prinsip dasarajearen dan
prinsip-prinsip dasar penyiaran yang berorientasiaptujuan yang
hendak dicapai melalui terciptanya siaran yang umditas, baik
dan benat’

Agar manajemen dapat mencapai tujuan yang seb#ikyza

17 3.B.WahyudiQp.Cit. HIm.43



sangatlah diperlukan adanya sarana —sarana ataalalaTanpa
adanya unsur-unsur tersebut manajemen tidak akerapta,

sehingga sarana manajemen dapat dirumuskan da\ath aitu :

a. Men(Sumber Daya Manusia)

Seseorang yang bekerja di dunia penyiaran tidakuguk
hanya menguasai teori tetapi juga harus dipraktekka
Demikian juga pengalaman dalam praktek juga harus
dilandasi teori. Perpaduan antara teori komuni#tasi praktek
dalam memproduksi dan menyiarkan program siaraan ak
meningkatkan kreativitras seseorang yang berkeanoppdi
dunia penyaiaran untuk menciptakan program yaraklay

b. Money(Keuangan/Modal)

Uang adalah sumber yang paling pokok dalam suatu
penyiaran agar segala proses penyiaran dapatdrelgalcar.

c. Methods (cara atau sistem yang dipakai untuk mencapai
tujuan)

Ada beberapa sistem untuk menyebarluaskan siaa#n,:y
1) Sistem Teristrial

Sistem ini memancarkan sinyal dipermukaan tanah
dengan menggunakanicrowave. Pancaran SHFs(per

high frequencyharus bebas hambatan.

18 Suwardi Handayaningra®engantar Studi Administrasi dan Manajemésikarta: Gunung
Agung, 1985, him.19.



2) Sistem Satelit
Dalam sistem ini diperlukan dukungan satelit

komunikasi. Satelit komunikasi adalah satelit yang
dipergunakan khusus untuk keperluan komunikaselisat
komunikasi ada yang memiliki 12, 24, 62 dan atdihle
dari 100 transponden. Tergantung pemesannya, satu
transponden dapat dipergunakan untuk 1300 saluran
telepon, atau 12 saluran radio siaran, atau sdtuasa
televisi berwarna.
a. SistemDirect Broadcasting Satelite (DBS)

Prinsip dasar sistem DBS adalah :

a) Daya pancar transponder satelit diperbesar

b) Pancaran diarahkan pada sasaran

Dengan demikian pancaran satelit DBS dapat

diterima dibumi dengan sistem parabola dalam

bentuk kecil, yaitu sekitar 80 mm, sistem DBS dapat

dipergunakan untuk siaran televisi.
b. Sistem Kabel dan Serat Optik

a) Sistem kabel

Pada sistem ini sinyal listrik disalurkan melalui
kabel untuk sampai ke pesawat penerima.
b) Sistem serat optik

Sistem ini dipergunakan manusia sebagai



f.

alternatif lain dari sistem satelit, karena
kemampuan yang dimilikinya untuk menyalurkan
sinyal. Serat optik sebesar kelingking dapat
menyalurkan 10.000 sinyal, bebas induksi, tahan
terhadap perubahan cuaca dan kualitas informasi
tetap prima.
3) Sistem Gabungan
Merupakan penggabungan beberapa sistem yang
ada untuk menyebarluaskan siaran. Misalnya untuk
menyebarluaskan siaran ke seluruh dunia menggunakan
sistem kabel. Serat optik, terrestrial dan satelit.
Materials (Bahan-Bahan)

Bahan-bahan yang diperlukan dalam proses penyiaran
radio adalah macam-macam bentuk penyajian acarg yan
dimiliki oleh stasiun-stasiun radio.

Machine(Alat)

Pada dasarnya proses berlangsungnya penyiaran radio
hanya memerlukan beberapa peralatan, yaiMicrophone,
AmpliphierdanTransmiitter
Market(Pasar)

Pasar adalah tenpat untuk melemparkan hasil prodtes
karya . peran radio yang penting adalah sebagaiualk

memproyeksikan identitas, karena dengan identitaahi



radio dapat menarik dan merangkul pendengar.

2. Kontribusi Manajemen dalam Penyiaran

Aktivitas manajemen pada setiap lembaga tau orgsinygng
pada umumnya berkaitan dengan usaha mengembanggkiantisn
kerjasama atau kelompok orang dalam satu kesatdemgan
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapgintu
tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkaelsainya.

Termasuk dalam organisasi penyiaran perlu diterapka
manajemen yang khas, agar organisasi penyiaran t dapa
berkembang secara sehat, dan wajar, sebagaimaalanyaysuatu
organisasi penyiaran.

Hubungan antara manajemen dan penyiaran dalam
manajemen penyiaran adalah sebagai berfkiitat Tabel 1 di
Lampiran): %

Dari skema tersebut dapat dilihat bahwa ada himptstara
manajemen dan penyiaran. Himpitan ini terjadi disalandasan
rasa kebersamaan dan keterbukaan untuk mencipsa@m yang
berkualitas, baik dan benar (normatif, informatédukatif,
persuasif dan komunikatif). Yang dimaksud siaraik ldan benar

adalah®

¥ Theo StokkingPenyiaran Radio Profesiona¥,ogyakarta: Kanisius,1997. Him.154.
20 3.B.WahyudiQp.Cit. HIm.42
! 1bid.HIm:5.



1) Siaran berkualitas suara dan atau gambar/visugiriye

2) Siaran yang baik adalah siaran yang isi pesanrgi, radio
atau visualnya bersifainformative, educative, persuasive,
accumulative, dan simulative, serta sejalan dengan ideologi,
norma, etika, estetika dan nilai-nilai yang berlaku

3) Siaran yang benar adalah siaran yang isi pesabayaaudio
dan visualnya diperoduksi sesuai dengan sifat fisgdium

radio dan atau televisi.

3. Fungsi-Fungsi Manajemen
Adapun fungsi-fungsi manajemen menurut George RryTe

dijelaskan sebagai berikut :

a. Planning(Perencanaan)

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan
keputusan yang telah diperhitungkan secara matentartg
hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan, dalamadeh
suatu organisasi dalam rangka pencapaian yang telah
ditentukan sebelumnya.

Langkah pertama dalam perencanaan adalah memilih
sasaran organisasi, kemudian sasaran ditetapkak satiap
submit organisasi divisi, departemen dan sebagaigtelah

semuanya ini ditetapkan, program ditentukan unt@kcapai

2 Sondang S.P. SiagiaRyngsi-Fungsi Manajeria{Jakarta: Bumi Aksara, 1992).Hal: 50



sasaran dengan cara yang sistenfatik.

Suatu perencanaan yang baik haruslah mengandung
formulasi 5W + 1H, yaitWWhat (Apa), Who (Siapa),Where
(Dimana), When (Kapan), Why (Mengapa), dan How
(Bagaimana). Disamping itu rencana yang baik hafusl
mengandung sifat-sifat sebagai berikut; a) pemakicgda-kata
yang sederhana dan terang, b) fleksibel, artinyacamea
tersebut harus menyesuaikan diri dengan keadaaag ya
berubah yang tidak diduga sebelumnya, c¢) Mempunyai
stabilitas, suatu rencana haruslah mempunyai Stiddil, tidak
tiap kali diubah atau tidak dipakai sama sekaliAda dalam
pertimbangan, berarti bahwa pemberian waktu d&torfa
faktor produksi kepada setiap unsur organisasi (s
dengan kebutuhannya.

Di dunia penyiaran, perencanaan merupakan unsug ya
sangat penting, karena siaran memiliki dampak ddnga di
masyarakat. Perencanaan tersebut kemudian tertdiakagn
bentuk pola siaran. Adapun perencanaan siaran utiefip
1) Perencanaan siaran termasuk didalamnya perencanaan

produksi dan pengadaaan materi siaran yang dilzeli d

rumah produksi(production house)serta menyusunnya

% James A.F. Stoner, R. Edward Freeman, Daniel Be@iR Manajerial Jilid , (Jakarta:
Bhatara Karya Aksara,1986), Hal: 11

24 M.Manulang,Dasar-Dasar ManajemergJakarta: Gahallia Indonesia, 1983). Hal: 41-42
% J.b.WahyudiOp.CitHal: 70



menjadi rangkaian acara, baik harian, mingguararian,

dan seterusnya., sesuai dengan misi fungsi, tuges d

tujuan yang hendak dicapai.

2) Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana
(hardware)

3) Perencanaan administrasi termasuk didalamnya
perencanaan dana, tenaga, pemasaran dan sebagainya.
Pada dasarnya setiap siaran yang disajikan haelslun

proses perencanaan yang matang, apakah mateipétokth

dari produksi sendiri maupun dari rumah produkgiapan

yang disiarkan merupakan hasil perencanaan.

b. Organizing(Pengorganisasian)

Pengorganisasian ialah keseluruhan proses
pengelompokkan orang-orang, sifat-sifat, tugassugserta
wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa seingg
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkaagsetsuatu
kesatuan yam utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tu
yang telah ditentukan sebelumrfya.

Disisi lain pengorganisasian adalah merupakan prose

mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, wewenang dan

sumber daya manusia diantara anggota organisdsngga

mereka dapat mencapai sasaran organisasi.

%6 M.Manulang,Op.CitHal: 82



Dengan pengorganisasian suatu rencana akan muldah da
pelaksanaannya, sebab tindakan dalam rencana-eeritan
telah dibagi-bagi dalam tugas yang telah terperibangan
adanya pembagian tugas ini akan menghindari adanya
penumpukan (akumulasi) pekerjaan pada satu oraagg y
apabila akumulasi ini terjadi akan sangat membaratétan
menyulitkan. Berkaitan dengan fungsiganizing ini Amita
Etzioni mengatakan bahwa organisasi adalah unitlsatau
pengelompokkan manusia yang sengaja dibentuk kéembal
dengan penuh pertimbangan dalam rangka mencapantuj
tertentu?’

Berdasarkan pengertian di atas, maka didalam suatu
rencana organisasi terdapat adanya beberapa umtsua &in:
adanya pembagian tugas yang dilakukan oleh marnkger
pimpinan kepada personil-personilnya sesuai dengan
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki, penetagan
penyusunan jalinan kerja diantara satuan organigagik
mendapatkan hasil dalam mencapai tujuan organisksi,
demi kelancaran suatu kegiatan maka perlu sebuatarkdo
guna untuk memberikan arahan dalam suatu kegiatangga

dengan demikian dapat berjalan sesuai dengan tyegey

27 Amita Etzioni, Suryatim (Penerjemal@rganisasi-Organisasi ModerifJakarta: Universitas
Indonesia,1982).Hal:17



telah ditetapkan.

Organisasi yang dibentuk untuk mengelola bidangyipean
disebut organisasi penyiaran. Dengan demikian, nisgai
penyiaran dapat diberi batasan sebagai berikut :

Organisasi penyiaran adalah tempat orang -—orang

penyiaran (Siaran-Teknik-Administrasi) saling

bekerjasama dalam merencanakan, memproduksi atau
mengadakan materi siaran, dan sekaligus menyiarkan
dalam usaha untuk mencapai tujuan yditetapkart®

c. Actuating(Penggerakan)

Penggerakan merupakan keseluruhan usaha, carak,tekn
dan metode untuk mendorong para anggota orgarégmEsi
mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi
tercapainya tujuan organisasi yang efektif, efisidan
ekonomis®® Langkah-langkah untuk menggerakkan setiap
orang :

1) Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah suatu proses pemberian
pengaruh dan pengarahan dari seorang pemimpindggrha
orang lain (kelompok orang) untuk melakukan suatu

aktifitas tertentu yang sesuai kehendakifyalvin Brown,

8 J.B.WahyudiQp.Cit Hal:78
29 Amita Etzioni,Op.Cit, Hal:128
% Abdul SyaniManajemen Organisasfjakarta: PT.Bina Aksara, 1987) Hal: 231



2)

memberikan konsep tipe-tipe kepemimpinan yang tgrba
menjadi tiga golongan besar. Adapun ketiga tipeetaut
antara lain Pertama,pemimpin otokratis, pemimpin yang
berdasarkan atas kekuasaan pada tangan ses€arang
man orchestra) Keduapemimpin demokratis, pemimpin
yang hanya memberikan perintah setelah mengadakan
konsultasi dahulu dengan kelompok masyarakatnyan Da
ketiga, pemimpin liberal, pemimpin disini tidak pernah
memimpin/mengendalikan bawahan sepenuhya. la $endir
tidak pernah ikut serta dengan bawahannya, sedddih-o
tanpa ikatan antara pemimpin dan bawaharihya.

Pimpinan/manajer tidak hanya dituntut untuk
memiliki kemampuan, tetapi juga dituntut memilikfas
kepemimpinan seperti yang dikatakan oleh Ki Hadjar
Dewantara:lng Ngarsa Sung TuladaKeteladanan))ng
madya mangun kars@otivasi), danTut wuri handayani
(Dorongan).
Komunikasi

Komunikasi sebagai proses, memegang peranan
penting untuk menciptakan iklim kerja yang harmatés
menciptakan kredibelitas organisasi terhadap makghr

dan lingkungan. Komunikasi antar manus{@uman

31 |bid.Hal: 421



3)

relation) merupakan salah satu perilaku dan ciri khas dari
manusia yang sekaligus dapat dibedakan dengan ukakhl
makhluk lainnya, adalah penggunaan simbol-simbdalikun
berkomunikasi antar sesama manusia.

Di dalam suatu organisasi terdapat suatu bentuk-
bentuk komunikaghuman relationyakni komunikasi antar
pribadi (manusia) dan komunikasi antar manajemen.
Artinya, komunikasi merupakan basis untuk mengadaka
kerjasama, interaksi, dan mempunyai pengaruh dalam
manajemen, misalnya dalam hal pengambilan keputusan
berdasarkan informasi yang diterima dan akuratgefas
sumbersumbernya, menyampaikan informasi yang pt
ke tempat pengambilan keputusan, misalnya untuk
meminta persetujuan atasan dalam pelaksanaan progra
acara yang sedang dibuat, serta memegang perantimgpe

dalam proses pengawasan.

Motivasi
Motivasi berasal dari bahasa Latmovere yang
berarti dorongan atau daya penggerak. Motivashamya

diberikan kepada manusia. Khususnya kepada para



bawahan atau pengikift. Adapun tujuan pemberian
motivasi adalalh untuk mendorong gairah dan seatang
kerja pengurus, meningkatkan moral dan kepuasajm ker
pengurus, meningkatkan produktifitas kerja pengurus
mempertahankan loyalitas dan kestabilan pengurus,
meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat
absensi pengurus, mengefektitkan pengadaan pengurus
menciptakn suasana dan hubungan kerja yang baik,
meningkatkan kreatifitas dan partisipasi pengurus,

meningkatkan kesejahteraan pengurus, mempertiraggi r

tanggung jawab pengurus terhadap tugas-tugasnya, da

meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat damnbah
baku®?

Sedangkan asas-asas yang diperlukan dalam motivasi
antara lain :

a) Asas mengikut sertakargrtinya mengajak anggota
untuk ikut berpartisipasi dan memberikan kesempatan
kepada mereka mengajukan pendapat, rekomendasi
dalam proses pengambilan keputusan.

b) Asas komunikasiartinya menginformasikan secara

jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara

%2 Melayu S.P. Hasibua@rganisasi dan Motivasi (Dasar Peningkatan Produikdis). (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996). Hal: 92
% bid. Hal:97



mengerjakan dan kendala-kendala yang dihadapinya.

c) Asas adil dan layakartinya memberikan penghargaan,
pujian, dan pengakuan yang tepat serta wajar kepada
anggota atas prestasi kerja yang dicapainya, bpmjtu
sebaliknya memberikan kritikan yang membangun jika
anggota melakukan kekeliruan.

d) Asas wewenang yang didelegasikanartinya
memberikan wewenang dan kepercayaan diri pada
anggota bahwa dengan kemampuan dan kreativitasnya
ia mampu mengerjakan tugas-tugas itu dengan baik.
Dalam motivasi juga memerlukan instrument atau alat

dalam aplikasinya, berupanateriil insentif, yaitu alat

motivasi yang diberikan itu berupa uang atau banary
mempunyai nilai pasar, jadi memberikan kebutuhan
ekonomis. Misalnya, kendaraan, rumah, dan laimian

Non materiil insentif,yaitu alat motivasi itu diberikan

berupa barang atau benda yang tidak ternilai, fzhya

memberikan kepuasan/kebahagiaan rohani saja. M#saln
medali, piagam, bintang jasa, dan lain-lainnya. téSer

Combine materiil insentifyaitu alat motivasi itu diberikan

berupa uang dan barang, anda jadi memenuhi kebutuha

ekonomis dan kepuasan/kebanggaan roani.

3 |bid. Hal:99



4) Fasilitas
Betapapun besarnya perhatian yang diberikan pada
unsur manusia dalam organisasi, arti pentingnyditéess
kerja yang memadai tetap perlu mendapat perhatian.
Selain itu juga dedikasi, kemampuan kerja, keteramp
dan niat besar untuk mewuudkan prestasi kerja tiaggi
tidak akan besar manfaatnya tanpa fasilitas yang

dibutuhkan itu.

d. Controlling (Pengawasan)

Menurut G.R.Terry,controlling atau pengawasan adalah
langkah untuk menentukan apa yang telah dicapai,
mengadakan evaluasi, dan mengambil tindakan-tindaka
korektif bila diperlukan untuk menjamin agar hagdnsesuai
dengan apa yang telah direncanakan.

Di Indonesia, dikenal selain istilah pengawasagaju
pengendalian. Pada dasarnya, kedua istilah itu hkemojuan
yang sama, yaitu menjaga agar proses pencapaisantdppat
berjalan sesuai dengan rencana, hanya saja pergawas
merupakan upaya untuk menjaga agar kegiatan dapjaiamn
secara efektif dan efesien sesuai dengan kebijaksaaturan

main dan tujuan organisasi. Sedangkan pengendatafah

% J.B.WahyudiQp.Cit.Hal: 21



pengawasan yang disertai tindakan korektif. Artingpabila
dalam pengawasan ditemukan penyimpangan maka lagpgsu
diadakan tindakan korek¥.

Sasaran pengawasan menurut Donelly, Gibson, dam Iv
Cevich dalam bukunyd&undamentals of Managementtidak
saja pada proses operasi akan tetapi meliputi tidp@pan
pelaksanaan program, yaitu perencanaan, pelaksadaan
hasil kerja®’ Proses dasar pengawasan ada tiga tahap, antara
lain: 1) menyusun standar kefgtandard operating procedure
dan petunjuk pelaksanaan), 2) ukuran pelaksanaendatsar
standar yang ada, 3) Melakukan koreksi pada staddar

perencanaart.

3. Tinjauan Terhadap Radio
a. Definisi Radio
Menurut James Maxwell yang juga dikenal dengamkguh
“father of wireless”, mengemukakan bahwa :
“ Radio merupakan gerakan magnetik yang dapat
mengarungi ruang angkasa secara gelombang dengan

kecepatan cahaya yaitu 186.000 mil/defik”

Dari pendapat James Maxwell dapat disimpulkarnwaah

*® |bid, Hal: 92
*"Ibid. Hal: 93
%% bid. Hal: 94
%9 Onong Uchyana Effend®p.Cit.Hal: 21



radio merupakan salah satu media elektronik yangpoayai
ruang gerak yang sangat cepat dalam menyampaikato su
pesan. Oleh karena itu sebagai media informaso radngat
tepat jika dijadikan sarana informasi, hiburan, didikan,
penerangan. Secara umum sistem gelombang radio yang
dipergunakan di Indonesia khususnya hanya duensigtitu
AM (Amplitude Modulationflan FM(Frequency Modulation).
Dari kedua sistem ini maka sistem FM mempunyaitkbbn
diantaranya mampu menghilangkan gangguan yangabkah
cuaca, bintik-bintik matahari maupun alat listrilend dapat
menyiarkan suara dengan sebaik-baiknya bagi tehmgausia
yang sensitif?
b. Fungsi Radio

Dibandingkan dengan media lain, radio mempunyai
kaakteristik khusus yakni lebih mudah dijangkau diapat
didengarkan dimana saja dan kapan saja. Radio rsendi
mempunyai beberapa fungsi, antara lain sebagaianriki@in,
media hiburan, media informasi dan pendidikan.
Menurut Onong Uchyana Efendi, fungsi radio siarda tga,
yaitu :
1) Radio siaran sebagai media massa elektronik.

Sebagai unsur dalam proses komunikasi dalam hal

“01bid. Hal: 23



2)

3)

ini sebagai media massa, radio siaran memiliki dan
sifat berbeda dengan media massa lainnya. Radgfdier
audial, penyampaian pesan menggunakan bahasa lisan.
Karena sifatnya auditori untuk didengarkan, maklaihle
mudah orang menyampaikan pesan dalam bentuk caga ya
menarik. Daya pikat untuk dapat melancarkan pesan i
penting artinya dalam proses komunikasi terutamkaloie
media massa disebabkan sifatnya satu @graé way traffic
communication) Demikian pula ketika dikaitkan dengan
dakwah dimana pesan (materi dakwah) yang disampaika
kepada khalayak lain hanya sekilas saja, begiteteyar
akan langsung hilang, arus baffked back}idak mungkin
dapat saat itu.
Radio siaran sebagai sarana propaganda

Pada mulanya fungsi radio hanya sebagai media
hiburan, penerangan dan pendidikan kepada khalayak,
tetapi pada kenyataannya berkembang fungsinya
dipergunakan sebagai sarana propaganda
Radio siaran sebagai media pembangunan

Artinya informasi-informasi yang ingin
disampaikan pemerintah pusat dapat disiarkan melalu
radio siaran sehingga masyarkat dapat lebih tamgerai

hal-hal yang bersifat kebijakan pemerintah melatasiun-



stasiun yang telah ada.
c. Kelebihan dan Kelemahan Radio
Sebagai media yang bersifat auditif (pendengaraljio
mempunyai kelebihan dan kekurangan dibandingkargaten
media lainnya :
1) Kelebihan Radio :
a) mampu menyampaikan pesan secara serempak dengan
merata di seluruh wilayah
b) mampu menciptakan pesan dengan diperindah dan
memperkaya bobot dengan elemen-elemen yang
mendukungnya
c) mampu mensyaratkan pesan melalui berbagai bentuk
siaran yang efektif sesuai dengan kegemaran ataase
pendengar dan pemiréa.
2) Kelemahan Radio :
a) Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat diulang),
kecuali memang dari pusat pemancarannya
b) Terkait oleh pemancarnya dan waktu siaran, artinya
siaran radio tidak setiap saat dapat didengar ménur
kehendaknya (objek)
c) Terlalu peka akan gangguan sekitar, baik bersiémhia

ataupun teknié?

“! MasbuchinMetodologi Siaran Melalui Radio dan Televi§lakarta: DEPAG RI, 1981) Hal:21)



4. Tinjauan Terhadap Radio Komunitas
a. Radio Komunitas dalam Perspektif Regufasi

Dalam perspektif regulasi, eksistensi radio kortami
sejalan dengan amandemen UUD 1945 pasal 28. Dalam
implementasinya, sejalan dengan UU. No.32 Tahun4 200
tentang Pemerintah Daerah sebagai kebijakan nagark
memberdayakan tiap-tiap propinsi, Kabupaten dara Kottuk
mengelola wilayahnya sesuai dengan potensi dankteara
masing-masing. Implementasinya sejalan pula dendah
Penyiaran No0.32/2002 pasal 21, 22, 23 dan 24 tgntan
pengertian, maksud dan tujuannya, Kkarakteristik taser
penyelenggaraan radio komunitas.

Aturan-aturan tersebut jadi faktor pendukung yaaggat
penting untuk mempersiapkan masyarakat, terutama
pemberdayaan di bidang informasi dan komunikasi,
sebagaimana dikemukakan oleh pakar komunikasi DBeié
“information is knowledge and knowledge is powebé&ngan
pemberdayaan di daerah atau kommunitas terterkalaingan
grass rootdapat diciptakan proses demokratisasi komunikasi.

Undang-Undang Penyiaran No. 32 tahun 2002 meikgas

42 1 1ai
Ibid

3 Dr.Atie Rachmiatie,M.Si.Radio Komunitas (Eskalasi Demokratisasi Komunik#Biandung:

Simbiosa Rekatama Media, 2007) Hal: 95-96



pentingnya fungsi media komunitas bagi bangsau yalhtuk
menjaga integrasi nasional, kemajemukan masyarakat
Indonesia dan terlaksananya otonomi daerah mak&u per
dibentuk sistem penyiaran yang menjamin terciptaayanan
informasi nasional yang adil, merata dan seimbabgfigan
demikian, melalui media komunitas, pemberdayaan
masyarakat dan pemerataan pembangunan sampai ésaped
dapat tercapai, disamping pemerataan informasi yepgt
secara adil dan proporsional.

b. Pengertian dan Karakteristik Radio Komunitas

Radio komunitas adalah stasiun siaradio yang dimiliki,
dikelola, diperuntukkan, diinisiatitkan dan didiailk oleh
sebuah komunitas Pelaksana penyiaran (seperti radio)
komunitas disebut sebagai lembaga penyiaran koasunit
Radio komunitas juga sering disebut sebagai raub@k radio
pendidikan, atau radio alternatif. Intinya, radiomunitas
adalah "dari, oleh, untuk dan tentang komunifas".

Radio komunitas memiliki karakteristik yang beraed
dengan siaran radio komersial. Terutama pada aspek
kepemilikan, pengawasan serta tujuan dan fungsinya.

Perbedaan tersebut diantaranya: radio komunitesifdtte

independen, tidak komersial, daya pancar rendalas lu

“ http//: Wikipedia.com



jangkauan wilayahnya terbatas, dan untuk melayani
kepentingan komunitasnya. Fokus yang khas darioradi
komunitas adalah membuat audiens/khalayaknya sebaga
protagonist (tokoh utama), melalui keterlibatan ekardalam
seluruh aspek manajemen, dan produksi programrema s
menyajikan program yang membantu mereka dalam

pembangunan dan kemajuan sosial di komunitas méteka

c. Tipologi Radio Komunitas

Secara teoritis, tipologi radio komunitas menggada
perkembangan sejarah berdirinya, seperti di Ameli&tn,
Afrika, Eropa dan terakhir di Kanada dan Asia. Axdberapa
kecenderungan jenis radio komunitas ditinjau benda
pendekatan kepemilikan dan tujuan berdirinya. Menbasil
riset Combine Resources Institution (CRIada tahun 2002,
tipologi radio komunitas, khususnya di Indonesialite dari
empat bentuk, yaitf®
1) Community BasefRadio berbasis komunitas)

Radio yang didirikan oleh komunitas yang
menempati wilayah geografis tertentu sehingga bgasis

adalah komunitas yang menempati suatu daerah dengan

> Dr.Atie Rachmiatie,M.SiQp.Cit. Hal: 78-79
“®Ibid, Hal : 83



batas-batas tertentu, seperti kecamatan, keluddradesa.
2) lIssue/Sector Basd@Radio berbasis masalah/sector tertentu)
Radio yang didirikan oleh komunitas yang terikat
oleh kepentingan dan minat yang sama sehingga ylaasn
adalah komunitas yang terikat oleh kepentingan ysamga
dan terorganisasi, seperti komunitas petani, buddn
nelayan.
3) Personal Initiative Base(Radio berbasis inisiatif pribadi)
Radio yang didirikan oleh perseorangan karena
hobi atau memiliki tujuan lainnya, seperti hiburan,
informasi dan tetap mengacu pada kepentingan warga
komunitas.
4) Campus BasefRadio berbasis kampus)
Radio yang didirikan oleh warga kampus perguruan
tinggi dengan berbagai tujuan, termasuk sebagainaar

laboratorium dan sarana belajar mahasiswa.

d. Ciri dan Fungsi Radio Komunitas:

Ada esensi mendasar yang harus diperhatikan kedtka
komunitas ingin  ditempatkan sebagai bagian dari

komunitasnya. Paling tidak, beberapa ciri-ciri avia ini



harus menempel dalam badan radio komunitas :

1) Berskala lokal dan mendorong partisipasi warga.

Karena tipologinya yang mendorong partisipasi
warga masyarakat, maka skala terbatas merupakan hal
penting yang harus dipertimbangkan. Dengan ketashat
jangkauan diharapkan dapat memberi kesempatan pada
setiap prakarsa warga komunitas untuk tumbuh dapita
setara sejak tahap perumusan program siaran, odaeyel
hingga kepemilikan. Untuk mampu menjawab kebutuhan
komunitasnya, radio tersebut haruslah membangun
partisipasi warga masyarakatnya seluas mungkin.

Ketika kelompok masyarakat terlibat dalam proses
untuk merumuskan program dan teema siaran, maka dar
proses tersebut telah mengindikasikan terbanguproses
yang demokratis. Semakin banyak yang terlibat -gden
proses yang tepat — akan membangun keragaman dalam
berbagai konteks dan semakin menumbuhkan proses yan
partisipatif. Dari sisi ini, radio tersebut dapaemuadi alat

bagi terciptanya proses partisipasi dalam masyaraka

*"Imam Prakoso dan Budi HermanMakalah : Peran Strategis Radio Komunitas (disarkpai
pada Seminar dan Workshop Regulasi Penyiaran Kaasirdan Permasalahannya di Sigli,
Kabupaten Pidie, 19 Juni 2006jal.4-5



2)

Memang, mengelola partisipasi tidaklah mudah, semak
banyak orang/individu yang terlibat didalamnya, mak
pengelolaan partisipasi semakin sulit. Oleh kargaan
radio komunitas memiliki jangkauan yang terbataalatd
untuk memudahkan pengelolaan partisipasi tersebat d
sekaligus mengelola proses keterlibatan  warga
komunitasnya dalam penyiaran yang dijalankan.
Teknologi siaran

Teknologi yang dipergunakan sesuai dengan
kemampuan ekonomi komunitas dan bukan bergantung
pada campur tangan pihak luar. Untuk membarggmse
of belonging yang tinggi, maka partisipasi masyarakat
dalam hal penyediaan peralatan sesuai dengan
kemampuannya merupakan hal penting yang harus
dipertimbangkan, meskipun bukan tidak mungkin sumbe
pembiayaan dari luar komunitas (hal ini memerlukan
pendekatan yang tepat agar tidak menimbulkan
permasalahan di kemudian hari). Sudah banyak ogxitg
menyebutkan bahwa peralatan yang didatangkan dan
didukung pihak luar akan menjadi bermasalah sagidie
kerusakan, yakni keengganan warga masyarakat untuk
memperbaikinya, dan sebaliknya dengan pembiayaag ya

keluar dari kantong warga secara kolektif, akan dapat



3)

4)

dukungan penuh dari warga masyarakat manakalaiterja
kerusakan pada peralatan tersebut. Pada siss&ingkali
pengelola radio terjebak pada keinginan memilikafsan
yang mutakhir dan canggih, sehingga memaksakan diri
untuk membeli peralatan tersebut melalui kantonglise
yang pada gilirannya memunculkan konflik "kepenalik
diantara pengelola tersebut.

Didorong oleh misi kebaikan bersama komunitas dan
bukan mencapai tujuan keuntungan uang.

Sejak awal radio komunitas harus mendeklarasikan
misinya kepada masyarakat, termasuk operasionalsas
yang mengandalkan semangat kesukarelawan penyiar da
pengelolanya. Jika tidak akan sulit untuk menjaga
semangat tersebut yang telah dimunculkan sedari awa
pendirian. Telah banyak pengalaman menyebutkan pada
akhirnya pengelola radio berupaya "mencari pendeyiat
dari stasiun radio, dengan dalih telah bekerja kelemi
keberlanjutan radio.

Mengemukakan masalah-masalah bersama

Segala permasalahan bersama dikemukakan untuk
dicarikan solusinya, sehingga siaran Radio komartgpat
mendorong keterlibatan aktif komunitas dalam upaya

perubahan sosial-politik. Sebagai media milik bersa



(masyarakat), maka persoalan-persoalan bersamaagkng

di masyarakat layak disiarkan dan diadvokasi. kKetik
persoalan-persoalan tersebut diangkat, maka hargpan
semakin banyak warga masyarakat yaogcerndengan
persoalan bersama (karena mendengar dan mengstahuin
sehingga mendorong kesadaran akan pentingnya rhasala
tersebut diselesaikan), dan pada gilirannya semakin
memperluas keterlibatan warga masyarakat dari garba
lapisan yang ada di wilayah tersebut. Kondisi désmik
akan mendorong terjadinya perubahan iklim sosiéitipo

ditingkat lokal (desa/kampung).

Sebagai media alternatif karena radio komunitas
merupakan media di luar yang sebelum ini ada (os@Ting
menyebut media komersial dan publik sebegai media
mainstream Dari sisi mutlaknya adalah informasi yang
disiarkan merupakan kebutuhan masyarakat, sehidggasisi
tersebut dia mutlak harus ada.

Dari soal sumber informasi dan juga ketokohan dara n
sumber, radio komunitas akan sangat berbeda dejegés
penyiaran lainnya. Narasumber yang dijadikan tolakoh
untuk ditayangkan sangat beragam dan tidak mengiaim

nama, jabatan dan sebagainya. Hal ini sekaliguscinicm



bahwa radio komunitas itu mendorong keragaman dga |

desentralisasi informasi.

e. Fungsi Radio komunitas
Fungsi dari radio komunitas adaléh :

1) Melayani kebutuhan informasi warga komunitas

2) Menempatkan warga komunitas sebagai pelaku utama.

3) Menjadi media informasi dan komunikasi komunitas

4) Menjadi media belajar dan pendidikan

5) Menjembatani dialog antar anggota komunitas maupun
dengan pihak lain

6) Menjadi alat pengawasan dan kontrol sosial

7) Menyuarakan mereka yang tak bisa bersugiae(the

voice to the voiceleys
f. Kelebihan dan kekurangan radio komunitas

Media radio termasuk radio komunitas, memiliki beipa
kelebihan dan kekurangan dibandingkan media inferrdan
komunikasi lainnya. Kelebihan dan kekurangan radio
komunitas secara umum sama dengan radio biasaradau

komersil, namun secara khusus kelebihan dan kegaran

“8 Jmam Prakoso dan Budi Herman@p.Cit. HIm.6



radio komunitas adalah sebagai beriKit :

1) Kelebihan

a) Mempermudah komunikasi komunitas
b) Siaran mudah difahami oleh komunitas
c) Memberdayakan masayarakat

d) Dikelola langsung oleh masyarakat

e) Mengangkat budaya lokal

2) Kekurangan

a) Keterbatasan frekueri8i
b) Keterbatasan jangkauan siatan
¢) Minimnya partisipasi komunitas

d) Keterbatasan anggaran

9 bid

* Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Perhubuxgars/2003 Tentang Rencana Induk
Frekuensi Radio FM, bahwa radio komunitas hanyardbkanal dari 104 kanal (1,4%) yaitu
pada frekuensi 107,6 sampai 107,9 FM

> PP.No.51 tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Pamyiambaga Penyiaran Komunitas,
radius siaran hanya 2,5 Km dan ERP: 50 watt



5. Tinjauan Terhadap Dakwah

Pada hakikatnya manusia terlahir sebagai da’i,uyeiemiliki
tugas kekhalifahan di dalam dirinya yang berporadapamar
ma’ruf nahi munkar. Dakwah, dalam pengertian maskatr
umum merupakan kegiatan untuk mengkomunikasikan
“kebenaran” agama atau kebenaran lllahiah yangkuohiysa

kepada pihak laif?

a. Metode dakwah

Metode adalah suatu aturan (tata cara) yang sharu
ditempuh dalam proses pencarian terhadap reabtasber)
kebenarari® Dengan demikan metode dakwah artinya cara-
cara yang dipergunakan oleh seorang da’i untuk
menyampaikan materi dakwah, yakni al-Islam ataergetan
kegiatan untuk mencapai tujuan tertetftiandasan metode
dakwah umat Islam sejatinya telah tertuang dala@ualan
surat al-Nahl ayat125.
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hkm
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengarekae

dengan cara yang baik, tukar pikiranlah dengan cgeng

2 Achmad Charriz Zubait,andasan Aksiologis llmu DakwaAndy Dermawan, dkk.,
Metodologi Ilmu Dakwah)Yogyakarta: Lesfi, 2002). Hal.86

>3 |bid.Hal, 139.

** Wardi BachtiarMetodologi lImu Dakwahget, Il (Jakarta: Logos, 1999), Hal, 34.



lebih baik...”®*

Dari sumber metode itu tumbuh metode-metode yang
merupakan operasionalisasinya yaitu dakwah dengsam, |
tulisan, seni, darbil-hal. °® Dakwah dengan lisan berupa
ceramah, seminar, simposium, diskusi, khutbah,sshemn,
brain stormingdan lain-lain. Dakwah dengan tulisan berupa
buku, majalah, surat kabar, spanduk, pamflet, arkiskisan
dan lain-lain. Sedangkan dakwabhil-hal, dapat berupa
perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran al-Islam,
memelihara lingkungan, mencari nafkah dengan tettan
yang lainnya.

Sedangkan Muhammad Natsir dalam buKgkikhud
Dakwah” seperti yang dikutip Hamdan Daulay mengatakan
bahwa ada tiga metode dakwah yang relevan disaampalk
tengah masyarakat, yakdakwah bil-lisan, dakwah bil-hal,
dandakwah bil-golam’

Dakwah bil-lisan adalah dakwah yang ditekankan pada
pendekatan lisan, yaitu menunjuk pada tata cargytaraan
dan penyampaian pesan dakwah melalui pidato, cérataa
sebagainya. Sedangkan, dakwaikhal ialah dakwah yang

tekanannya pada pendekatan perbuatan secara lgngtaun

**QS. 16, al-Nahl: 125.

*% Wardi Bachtiaroc.Cit

*" Hamdan DaulayDakwah Di Tengah Persoalan Budaya & Politf¥ogyakarta: LESFI, 2001),
Hal. 4.



suri tauladan yang mencerminkan nilai-nilai ajardatam.
Seperti: mengentaskan kemiskinan, pembinaan mastara
penyantuni anak yatim, bakti sosial, dan sebagaihgeakhir
ialah dakwahbil-golam Secara umum dakwadidil-qolam bisa
diartikan dengan dakwah lewat tulisan atau biasa gisebut
dengan dakwahbil-kitabah Namun, pemakaian istilah
dakwabh bil-qolam memiliki pengertian yang lebih luas dan
mendalam. Sebab “golam” meliputi makna segala maaam
yang digunakan manusia untuk kegiatan tulis-menuoésak-
mencetak, gejala dan fenomena yang ada di alam.qiddm
merupakan alat atau media untuk mengungkapkamemuwa.
b. Materi dakwah
Materi dakwah tidak lain adalah Islam yang bersumbe
pada al-Quran dan Hadist sebagai pedoman utamg ya
meliputi Agidah, Syari'at dan ahlak.
1) Agidah
Yaitu menyangkut sistem keimanan/ kepercayaan
kepada Allah swt, dan menjadikan dasar fundametsal
keseluruhan aktivitas seorang muslim. Baik yang
menyangkut sikap mental, tingkah lakukanya dartrsita
Akidah yang kuat akan melahirkan bentuk keimanam da

sebagai titik pusatnya ialah tauhid.

8 Wardi BachtiarOp Cit, hal. 33-34.



2) Syari’at
Yakni serangkaian ajaran yang menyangkut
aktivitas manusia muslim di dalam semua aspek
kehidupannya, mana yang boleh dilakukan, dan yiafads t
boleh, mana yang haram dan mana yang halal, dan
sebagainya. Syari’at juga mengatur hubungan manusia
dengan tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia
dengan mabhluk lainnya.
3) Akhlak
Yaitu segala sesuatu yang menyangkut tata cara
hubungan baik secara vertikal dengan Allah maupeara
horizontal dengan sesama manusia dan seluruh mahluk
mabhluk Allah.
c. Penyiaran dakwah
Dalam penyiaran dakwah, yang perlu kita ingat dan
perhatikan adalah makna tentang dakwah itu seridiidkwah
adalah praktik komunikasi, namun tidak semua pkakti
komunikasi dapat disebut dakwah. Dakwah merupak#ahs
satu aktifitas komunikasi karena dalam dakwah derjaroses
transmisi informasi (pesan) dari komunikator (d&kgpada
komunikan (mad’'u) melalui berbagai media sepertlica
televisi, internet atau surat kabar. Seluruh prdssaunikasi

termuat dalam berbagai praktik dakwah, dengan damik



jelas dakwah merupakan praktik komunik3si.

Penyiaran dakwah yang merupakan praktik komunikasi
merupakan penyampaian pesan-pesan yang terdapat d&l
Quran dan Sunnah guna menyeru kebaikan danmencegah
kemungkaran serta ada makna perubahan dan tramsfiorm
terhadap pemahaman ajaran agama yang lebih balamDa
penyiaran dakwah, materi yang diberikan haruslahabe
benar telah mengalami suatu persiapan yang mataaga
pada proses penyampaian materi dakwah ini dilakukalai
dari persiapan sampai dengan selesainya, yaitu alakw
sebagai suatu proses. Adapun proses tersebut mneiigpa
tahap
1) Tahap persiapan

Tahap persiapan yaitu tahap dimana subyek dakwah
mengadakan persiapan sebelum mereka melakukan
dakwah, yaitu menyangkut persiapan mental, fisik da
materi pengetahuan. Adapun langkah-langkah dalam
persiapan dakwah antara lain :

a) Langkah untuk kini dan masa datang

b) Penentuan dan perumusan masalah dalam rangka

pencapaian tujuan dakwah

% |swandi Syahputra&&omunikasi Profetik (Konsep dan PendekatéBandung, Simbiosa
Rekatama Media, 2007) Hal.216
% Hafi Anshari,Pemahaman dan Pengamalan Dakwi@yrabaya: Al-lkhlas, 1993) Hal.107



c) Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas
d) Penetapan metode dakwah

e) Penetapan dan penjadwalan waktu

f) Penetapan lokasi dan tempat dakwah

g) Penetapan biaya, fasilitas dan lain-lain

2) Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yaitu dimana subyek dakwah
melakukan kegiatan dakwahnya, adapun dakwah bisa
dilaksanakan dengan cara :

a) Lisan(bil lisan)
b) Tulisan(Bil Qalam)
c) Perbuatar{Bil Hal)

Pada perspektif dakwah melalui radio, maka
dakwah yang dilakukan lebih pada lisan dan tulisasan,
yaitu penyampaian pesan dakwah secara langsung
dimasyarakat pada acara-acara tertentu, sedanpkan
galam yaitu dengan menggunakan media, dalam hal ini
penyampaian dakwah yang telah direkam disiarkan lag
kepada masyarakat dalam format siaran radio.

3) Tahap evaluasi

Tahap evaluasi adalah suatu wusaha untuk



mengetahui sampai dimana keberhasilan usaha dakwah.
Hal ini memerlukan metode apakah bersifat aktifuata
pasif. Bersifat aktif yaitu dengan jalan tanya jawatau
menanyakan dengan obyek secara langsung ataupana sec
tidak langsung melalui llisan atau tulisan. Betsibasif
dengan cara mengamati apakah ada perubahan setelah
diadakan percobaan sehingga dapat diketahui bagaima

reaksinya.

6. Manajemen Siaran Dakwah pada Radio Komunitas
Pengertian dari manajemen siaran dakwah pada radio
komunitas adalah proses penerapan tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan  serta
pengawasan dalam rangka memberikan informasi mangen
ajaran agama yang berdasarkan pada al Quran daralsun
guna mengajak pada kebaikan, mencegah kemungkaran d
mengajak masyarakat untuk lebih memahami ajaran
agamanya dalam suatu bingkai siaran khusus yang
disampaikan melalui media radio yang dikelola smcar
swadaya oleh suatu komunitas atau masyarakat satemp

dengan landasan dari, oleh dan untuk kommunitayarasat



itu sendiri tanpa ada tujuan meraup keuntungan.

H. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode litane
kualitatif, penelitian ini dapat diartikan sebaggrosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengg&earbatau
melukiskan keadaan objek dan subjek penelitian e(sasg,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sefderdasarkan

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana addnya.
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber tempat memgerole
keterangan penelitidii. Dalam penelitian ini yang dijadikan
subjek penelitian adalah pengelola, penyiar yaranghap
memiliki peran penting dalam manajemen siaran dakdia

radio komunitas Swadesi FM.
2. Objek Penelitian

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah maregem

siaran Kauman pada Radio Komunitas Swadesi FM yang

®Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosié¥ogyakarta: Gdjah Mada University Press,
2001). Hal:63
%2 Tatang M. Arifin,Menyusun Rencana Penelitigdakarta: Rajawali Press, 1982 Hal: 92



meliputi  fungsi-fungsi  manajemen vyaitu perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dalam
menetapkan aturan pengelolaan siaran dakwah yesyrgm
siaran Kauman di radio tersebut. Selain itu, dafenelitian

ini akan dilihat juga kelebihan dan kekurangan akéjek

penelitian tersebut.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka
diperlukan metode-metode yang relevan untuk seiaygu
akan dijadikan sebagai bahan penyusunan penel&idapun

langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Teknik observasi adalah cara-cara pengumpulan
data yang dilakukan melalui pengamatan dan percatat
gejala yang tampak pada objek penelitian yang
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu
peristiwa atau situasi yang sedang terfadiPenulis
mengadakan observasi terhadap kegiatan manajenmen da

penyiaran di Radio Komunitas Swadesi FM.

8 Tatang M. Arifin,Op. Cit.Hal: 94



b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua piheiltu
pewawancarginterviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancaréinterviwee)yang memberikan jawaban

atas pertanyaan iftf.

Adapun jenis interview yang digunakan adalah
wawancara semistruktuiSemisructured interview)Pada
wawancara jenis ini, pewawancara biasanya mempunyai
daftar pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk
menanyakan pertanyaan-pertanyaan secara bebas, yang
berkait dengan permasalaHdn.Hasil wawancara ini

nantinya akan dijadikan bahan penguat hasil observa

Metode ini digunakan untuk meengumpulkan data
sejarah penyiaran program dakwah di Radio Kommsinita
Swadesi FM, manajemen program siaran dakwah yang
diterapkan oleh Radio Komunitas Swadesi FM, dalam
penelitian ini peneliti mengadakan wawancara dengan

pihak penanggung jawab manajemen dan beberapareleme

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2005).
Hal: 186

% Rachmat Kriyantono,S.Sos.,M.Sieknik Praktis Riset Komunikagakarta, Kencana Prenada
Media Group, 2007) Hal 97-98



yang terlibat.

c. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
tidak diperoleh dengan menggunakan metode di atas,
berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan
penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yargjhma
aktual®® Teknik ini merupakan cara mengumpulkan data
sekunder berupa dokumen penting yang berhubungan
dengan sumber data penelitian ini dan juga gambaran
umum tentang stasiun Radio Komunitas Swadesi FM,
berupa foto, arsip, dan lainnya yang mendukung ljizme
ini. Dari bahan-bahan tertulis seperti agenda daum
dokumen administrasif, laporan kemajuan, artikebtan
hasil penelitian dan evaluasi program. Guna menagku

penelitian ini juga digunakan buku, jurnal, tuligatisan di

internet yang berkaitan dengan masalah manajemen.

4. Metode Keabsahan Data

% Wardi BachtiarMetode Penelitian IImu Dakwafijakarta: Logos, 1997). Hal: 87



Teknik keabsahan data yang digunakan dalam pemeliti

ini, seperti yang dirumuskan ada tiga macam yaitgara lain

:67

a. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak dany
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar lpicme
Dalam konteks ini, dalam upaya menggali data atau
informasi yang berkaitan dengan permasalahan piameli
peneliti selalu ikut serta dengan informan utaméarda
upaya menggali informasi yang berkaitan dengan goku
penelitian. Misalnya peneliti selalu bersama infarm
utama dalam melihat lokasi penelitian.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luaritia
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Denzin (1978), membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyedik da

teori.

67 Lexy J. MoleongOp.Cit. hal : 178.



Validitas dan objektivitas merupakan persoalan
fundamental dalam kegiatan ilmiah. Agar data yang
diperoleh peneliti memiliki validitas dan objektas yang
tinggi, diperlukan beberapa persyaratan yang digerl.
Berikut ini akan peneliti kemukakan metode yang
digunakan untuk meningkatkan validitas dan objefets/
suatu penelitian, terutama dalam penelitian kaisfit
Robert K. Yin (1996), mensyaratkan adanya validitas
design penelitian. Untuk itu, Paton (1984), menyarankan
diterapkan teknik triangulasi sebagai validitaesign
penelitian. Adapun teknik triangulasi yang pengtigikai
dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Saelmagna
dikemukakan Yin, triangulasi data dimaksudkan agar
dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan multi
sumber data.

Dalam konteks ini, upaya yang dilakukan oleh
peneliti dalam pengecekan data yaitu dengan merggun
sumber data dalam pengecekan data yaitu dengan
menggunakan sumber data dalam penggaliannya, toaik i
sumber data primer yang berupa hasil wawancara mmaup
sumber data sekunder yang berupa buku, majalah dan
dokumen lainnya. Sedangkan metode atau cara yang

digunakan dalam analisis data adalah metode amalisi



kualitatif. Artinya analisis kualitatif dilakukan etigan
memanfaatkan data (kualitatif) dari hasil observdan
wawancara mendalam, dengan tujuan memberikan
eksplanasi dan pemahaman yang lebih luas atasdsail
yang dikumpulkan. Dan kemudian peneliti melakukan
langkah membandingkan atau mengkorelasikan hasil
penelitian dengan teori yang telah ada. Hal itakdikan
untuk mencari perbandingan atau hubungan antar& has

penelitian dengan teori yang telah ada.

5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini akan diperoleh data kualitaiihalisis
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengsan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, mnemila
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, méndan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dagasgga
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dicaritddepada
orang lain®® Dengan demikian dalam penganalisaan data
tersebut, penulis akan menggunakan metode des$kripti

kualitatif, yaitu sebuah analisa dengan memberigeatikat

% Tatang M. Arifin,Op.Cit. Hal: 94



pada variable yang diteliti sesuai dengan korekangy

sebenarnya. Data-data yang diperoleh dari radiod8svaFM

kemudian diatur, diurutkan dan dikelompokkan olemydis

yang kemudian dimasukkan ke dalam bagian-bagiarg yan

sesuai dalam bentuk bab dan sub bab yang akanagibah

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini menurut penulisalda

sebagai berikut :

Bab |

Bab Il

Bab ini merupakan pendahuluan, terdiri dari
penegasan judul, latar belakang masalah, maksud
dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
pemikiran teorittk yang meninjau tentang

manajemen penyiaran dan radio, metode
penelitian, metode pengumpulan data yang
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi

serta sistematika pembahasan.

merupakan kajian tentang gambaran umum yang

meliputi :

1. Profil Radio Komunitas Swadesi FM



Bab IlI

Bab IV

2. Profil Siaran Dakwah pada Radio Komunitas

Swadesi FM

Pada bab ini pembahasan pokok yang tediri
laporan penelitian, berupa manajemen siaran
dakwah Islam di Radio Komunitas Swadesi FM
berikut dengan deskripsi acara dan alokasi
waktunya, penerapan fungsi-fungsi manajemen
(perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengawasan) dalam pelaksanaan penyiaran, faktor
pendukung dan penghambat manajemen siaran
dakwah radio Swadesi FM serta kekurangan dan
kelebihan siaran dakwah pada radio komunitas

Swadesi FM.

Bab ini mencakup kesimpulan dan saran-saran.
Pada bagian kesimpulan penulis berusaha menarik
benang merah dari permasalahan yang menjadi
batasan pokok bahasan pokok skripsi ini.

Sedangkan bagian saran-saran penulis berusaha
memberikan masukan kepada pembaca tentang

hal-hal yang berkaitan dengan skripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dianalisis gathab-bab
sebelumnya mengenai manajemen siaran dakwah pad&o R
Komunitas Swadesi FM dapat disimpulkan sebagakiner
1. Tahapan-tahapan penerapan fungsi manajemen penyechri
dari:

a. Perencanaan dilaksanakan dalam jangka satu kuramg d
satu bulan. Perencanaan disini membahas : Tema/topi
(What), Nara Sumber(Who), Tempat / lokasi siaran
(Where),Waktu siaran(When), Tujuan Acara / peliputan
(Why), dan Metode Acara / peliputa(How). Setiap acara
pasti mempunyai standar nara sumber yang berbetia-be
agar program berjalan dengan lancar. Dalam program
Kauman yang ditentukan yaitu:

1) Keilmuan yang bisa dipertanggung jawabkan

2) Profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai nar
sumber

3) Keikhlasan nara sumber dalam mengisi program
Kauman.

Perencanaan yang matang serta mengikut sertakan



masyarakat dalam perencanaan ini, menjadikan siaran
Kauman memiliki kekuatan tersendiri dalam menarikah
khalayak untuk mendengarkannya dan tetap bertahan.

. Pengorganisasian penyiaran program siaran Kauman
dilakukan untuk koordinasi dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan unsur-unsur pendukung program
siaran Kauman. Program ini berjalan baik dengamysla
kerja tim dari pihak penanggung jawab manajemen
sehingga proses pelaksanaan program ini berjalagate
baik. Keterbatasan sumber daya manusia menjadikan
tumpang tindih pekerjaan namun tetap dibawah koasili
yang tertata.

. Penggerakan siaran Kauman ini dilaksanakan decaan
yang sederhana namun bisa menghasilkan suatu progra
siaran yang disiarkan setiap hari menjelang magaidi
pada pukul 17.00 s/d 17.30.. Metode yang digunakan
dalam  penyampaiyan  program siaran = Kauman
menggunakan bahasa santai, lugas dan tenang tdapa a
tekanan. Supaya pesan yang di sampaikan dapaiditer
oleh pendengar. Sumber daya manusia yang terldatd
siaran Kauman digerakkan dengan penuh kekeluagan
demokratis, sehingga pelaksanaan tugaas dan tagpggun

jawab dapat dijalankan dengan keikhlasan dan targygu



jawab penuh.
d. Pengawasan program siaran Kauman diawasi langsung
oleh manajemen dan manajer Radio Komunitas Swadesi
FM Yogyakarta, begitu pula pengawasan untuk hasil
produksi, mechanicdan pemasaran. Bentuk pengawasan
disini berupa evaluasi yang diadakan setiap aklnmas,
mingguan, dan bulanan. Dari evaluasi yang ada rdenja
pembahasan untuk perencanaan selanjutnya.
Kelebihan dan Kekurangan
Kelebihan dan kekurangan siaran Kauman pada Radio
Komunitas Swadesi FM dapat dilihat sebagai sesuyaing
umum terjadi pada radio komunitas pada umumnya.
Kelebihannya yang begitu menonjol adalah partisigas
rasa memiliki masyarakat terhadap radio tersebkarednakan
penyampaian pesan yang menggunakan bahasa lokdatasa
jawa. Selain itu, dengan adanya siaran ini, mempeéain
masyarakat dalam berkomunikasi untuk mendapatkan
pemahaman ajaran Islam setiap hari.
Kekurangan pada siaran Kauman terjadi pada dateslams
seperti anggaran, sumber daya manusia dan peralatan
Sedangkan untuk materi dan narasumber tidak merkéikdala

berarti.



Saran
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengarnbatiberapa hal
untuk peneliti sarankan kepada pihak-pihak yarkpteryang

tentunya saran tersebut menambah khasanah keilmuan:

1. Program siaran Kauman ini jauh lebih baik dari yang
sebelumnya, yang mana terlihat dari penyampaiaanpgsng di
utarakan oleh ustadz mendapatkan tanggapan dadepegar.
Dan pendengar memberikan pertanyaan melalu via dalam
penyampaian pesan dakwah yang di sampaikan oledd ust
terkadang masih perlu ditingkatkan, supaya pendemgan
lebih meningkat dan bertambabh.

2. Sebaiknya siaran dakwah seperti Kauman membuat oranat
baru yaitu menghadirkan beberapa narasumber defsjan
belakang pendidikan atau pengalaman berbeda urxdiabog
langsung dengan masyarakat melalui media tele@ansas dan
durasi waktunya ditambah guna mendapatkan hasilg yan
maksimal

3. Siaran dakwah pada radio komunitas diharapkan degras
dipertahankan guna melindungi masyarakat sekitari da
masuknya siaran-siaran yang tidak bermutu dan ngahce
terjadinya pemahaman ajaran Islam yang keliru. Beraganya
siaran dakwah yang dilakukan oleh radio komunitasgdn

memperhatikan kualitas dan profesionalitas narasundan



pengelola, maka radio komunitas dapat menjadi elepeating
guna membentengi akhlak dan moral masyarakat sertiak
meminimalisir tindak kriminalitas

4. Untuk jurusan komunikasi dan penyiaran Islam, debea
fasilitas yang ada seperti peralatan dan studimasi@adio di
kampus dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga bissaing
dengan mahasiswa dan perguruan tinggi lainnya dgmatd

langsung mempraktekan ilmu yang di dapat tersebut

Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, yanelah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada peneditingga
penulisan skripsi serta penelitian ini dapat tesakan.

Dalam penulisan ini terdapat berbagai hal dan rahsghng
menghambat penulisan penelitian iini selesai t@aeka waktunya.
Namun berkat dukungan dan bimbingan dari dosen elbitg dan
doa dari semua, menjadikan motivasi bagi penelitituki
menyelesaikan penelitian ini sebaik mungkin. Oledreka itu,
ucapan terimakasih yang sebesarnya peneliti hatupada semua
pihak yang ikut membantu.

Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangat sealesh mudah-
mudahan dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya lzgi

pembaca semua. Namun demikian peneliti mengakuvé®atalam



penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna pedupembenahan
di sana sini, baik dari segi isi maupun bahasabyduk itu peneliti
membuka ruang saran dan kritik yang sifatnya memgioandan
menyempurnakan demi kebaikan peneliti dimasa datang

Hanya kepada Allah SWT, akhirnya peneliti kembalilsegala
persoalan dan permasalahan. Akhirul kalam hanya glahg bisa
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berkat dan rahmatnya. Peneliti mohon maaf dan amapas segala
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LAMPIRAN

Tabd 1



Kontribusi Manejemen Dalam Penyiaran

ORGANISASI PENYIARAN
(Mengelola tasiun Penyiara

Manammpn Penviar. |

v
Siaran (Outpu

Pendengar dan Pemi

I

TUJUAN
(Tergantung Status Stasiun Penyiargn)

<&
<
\ 4

IDIIL MATERIIL

A

Tabel 2



Jadwal Siaran Ustadz/Ustadzah Siaran Kauman
Di Radio Komunitas Swadesi FM

Nama Program Siaran

Dakwah

Hari

Waktu

Kauman

Senin, Selasa, Rab

Kamis, Jumat, Sabitl

ul7.00 s/d 17.30

I]

Pengajian Langsung

Minggu/Kondision

al Kondisional

Insert Siaran

Setiap hari

Kondisional
sesuai denga
waktu sholat
(adzan)

Tabel 3



Jadwal Narasumber Pengisi Siaran Kauman

di Radio Swadesi

No | Narasumber Hari (Jawa)
1 Bp. Wasiran Pon
2 Bp. Sudarno Wage

3 Bp. Ahmad Zainun Kliwon

4 Ibu Subaryanti Legi

5 Mbah Cip/ Bp. Cholik{ Pahing
pembicara dari luar

komunitas.

Sumber: Data primer diolah

INTERVIEW GUIDE



1. Bagaimana sejarah berdirinya Radio Komunitas Swadds?

2. Apa visi dan misi Radio Komunitas Swadesi FM ?

3. Apa tujuan didirikannya Radio Komunitas Swadesi FM

4. Bagaimana struktur organisasi Radio Komunitas Seideld ?

5. Program apa saja yang aada pada Radio KomunitageSinaM ?

6. Siapa saja target pendengar Radio Komunitas SwateSi

7. Bagaimana Radio Komunitas Swadesi FM memperoleh &an

8. Apa saja peralatan yang ada di radio Radio KomsiiStaadesi FM ?

9. Bagaimana peran dan partisipasi warga pada Radiulkitas Swadesi
FM ?

10. Apa saja kendala yang dihadapi Radio Komunitas $sideM ?

11.Bagaimana strategi penyiaaran di Radio Komunitaadesi FM ?

12. Sejak kapan siaran yang bernuansa dakwah hadadioRomunitas
Swadesi FM ?

13.Bagaimana awal mulanya siaran dakwah di Radio KaasisSwadesi FM
dijalankan?

14.Bagaimana proses penyiaran dakwah khususnya #araman di Radio
Komunitas Swadesi FM ?

15. Apa saja yang menjadi prioritas pengelola Radio Komas Swadesi FM
dalam melaksanakan program siaran dakwah di RaolouKitas Swadesi

FM ?



Nama
Tempat & Tgl. Lahir
Agama

Alamat Asal

Alamat Yogyakarta
No. Telp./HP
Email

Riwayat Pendidikan

Perguruan Tinggi

. Ardiansyah

: Dabo Singkep, Kepulauan RiduJuni 1984

> Islam

: Komplek Timah D.72, Kel.Teluk Umdec Tebing
Kabupaten Karimun Kepulauan Riau 29661
. JI. Batikan No.58 Pandeyamblulharjo

. +62 852 268 114 84 - +62 857 33Q 84

: ardianazit@gmail.com

: TK Bhayangkari Dabo Singkegmat 1990

SD 016 Dabo Singkep — Kelas Il

SD 018 Dabo Singkep — Kelas IV

SD 030 Kec. Karimun — Kab. Kep. Riau, Tama2a.9
SLTP Negeri 04 Karimun, Tamat 1999

SMU Negeri 2 Singkep, Kelas | 1999

SMU Negeri 1 Karimun, Tamat 2002

Modern School of Design, Yogyakarta 2002 (D1)
Univ. Proklamasi 45, Jur. Psikologi, Yogyakastd 2004
Univ. Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Jurusan Komunikasi Penyiaraams! Fakultas Dakwah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakart

Gambar Peralatan Teknik Radio Swadesi FM
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